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ABSTRAK 

 

Limbah laundry mengandung surfakatan anionik dan fosfat (PO₄) yang dapat 

mencemari lingkungan dan memicu eutrofikasi. Penelitian ini menggunakan 

karbon aktif dari ampas tebu sebagai karbon aktif dalam sistem adsorpsi kolom 

kontinu dengan variasi pH (5, 7, 10) dan debit aliran (30 dan 60 mL/menit). 

Karbon aktif memiliki kualitas sesuai SNI 06-3730-1995 dengan daya serap iodin 

885 mg/g dan luas permukaan 757,5 m²/g. Efisiensi tertinggi diperoleh pada pH 5 

dan debit 30 mL/menit, yaitu 77,14% untuk fosfat dan 71,85% untuk surfaktan 

anionik pada menit ke-25. Adsorpsi karbon aktif ampas tebu paling sesuai 

digambarkan oleh model Thomas dengan nilai R2 0,9967 dan 0,995 untuk 

parameter surfaktan anionik dan fosfat berturut-turut, dibandingkan model pseudo 

orde 1 dan pseudo orde 2. Nilai adsorpsi maksimum (qe) untuk surfaktan anionik 

adalah 34,65 mg/g dengan konstanta laju (KTh) 0,031 mL/mg.menit, sedangkan 

untuk fosfat (PO4) sebesar 13,93 mg/g dengan konstanta laju 0,0079 

mL/mg.menit. 

 

Kata kunci: limbah laundry, adsorpsi, karbon aktif ampas tebu, fosfat, surfaktan 

anionik, model Thomas 
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ABSTRACT 

 

Laundry wastewater contains surfactant anionic and phosphates (PO₄) that can 

pollute the environment and trigger eutrophication. This study employed activated 

carbon from sugarcane bagasse in a continuous column adsorption system with 

variations of pH (5, 7, 10) and flow rate (30 and 60 mL/min). The activated 

carbon met the SNI 06-3730-1995 standard with an iodine number of 885 mg/g 

and a surface area of 757.5 m²/g. The highest removal efficiency was achieved at 

pH 5 and 30 mL/min, reaching 77.14% for phosphate and 71.85% for surfactant 

anionic at 25 minutes. The adsorption of activated carbon of sugarcane bagasse is 

best described by the Thomas model with R2 values of 0.9967 and 0.995 for 

anionic surfactant and phosphate parameters respectively, compared to the 

pseudo-1st and pseudo-2nd order models. The maximum adsorption value (qe) for 

anionic surfactant is 34.65 mg/g with a rate constant (KTh) of 0.031 mL/mg.min, 

while for phosphate (PO4) it is 13.93 mg/g with a rate constant of 0.0079 

mL/mg.min. 

 

Keywords: laundry wastewater, adsorption, sugarcane bagasse activated carbon, 

phosphate, surfactant anionic, Thomas model 

 


